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ABSTRACT

Sustainable village development requires measurable, context-specific, and locally grounded
natural resource management. Indigenous communities play an important role in maintaining
environmental sustainability through value systems, local knowledge, and traditional
institutions. This study aims to analyze natural resource indicators in supporting sustainable
village development in Kasepuhan Cibarani, Cibarani Village, Cirinten District, Lebak
Regency, Banten Province, Indonesia. The analysis covers five indicators: natural potential and
local cultural tourism, the availability and quality of water resources, customary forests and
biodiversity, sustainable land management, and mining and renewable energy. The study
employed a mixed methods approach using a Sequential Exploratory Design. The qualitative
stage involved participatory observation, in-depth interviews, and documentation to identify
indicators based on local wisdom, while the quantitative stage was conducted to examine the
relationships and effects among variables through validity and reliability tests, Pearson
correlation analysis, and multiple linear regression. The results indicate that natural resource
indicators simultaneously have a significant effect on sustainable village development.
Partially, all indicators have a positive and significant effect. These findings highlight the
importance of integrating natural resource management, customary institutions, and local
wisdom as a foundation for sustainable village development planning based on regional
potential.

Keywords: Natural Resource Indicators; Sustainable Village; Kasepuhan Cibarani; Local
Wisdom.

ABSTRAK

Pembangunan desa berkelanjutan memerlukan pengelolaan sumber daya alam yang terukur,
kontekstual, dan berbasis kearifan lokal. Masyarakat adat berperan penting dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan melalui sistem nilai, pengetahuan lokal, dan kelembagaan tradisional.
Penelitian ini bertujuan menganalisis indikator sumber daya alam dalam mendukung
pengembangan desa berkelanjutan di Kasepuhan Cibarani, Desa Cibarani, Kecamatan Cirinten,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, Indonesia. Analisis mencakup lima indikator, yaitu potensi
alam dan wisata budaya lokal, ketersediaan dan kualitas sumber daya air, hutan adat dan
keanekaragaman hayati, lahan berkelanjutan, serta tambang dan energi terbarukan. Penelitian
menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain Sequential Exploratory Design. Tahap
kualitatif dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi
untuk mengidentifikasi indikator berbasis kearifan lokal, sedangkan tahap kuantitatif digunakan
untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel melalui uji validitas, reliabilitas, korelasi
Pearson, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator sumber
daya alam secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan desa berkelanjutan.
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Secara parsial, seluruh indikator berpengaruh positif dan signifikan. Temuan menegaskan
pentingnya integrasi pengelolaan sumber daya alam, kelembagaan adat, dan kearifan lokal
sebagai dasar perencanaan pembangunan desa berkelanjutan berbasis potensi wilayah.

Kata Kunci: Indikator Sumber daya Alam; Desa Berkelanjutan; Kasepuhan Cibarani; Kearifan
Lokal.
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PENDAHULUAN

Pembangunan desa berkelanjutan merupakan bagian penting dari agenda pembangunan nasional
karena desa memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya lokal, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, dan pemeliharaan lingkungan (Maharani & Abubakar, 2024). Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa menegaskan bahwa pembangunan desa diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan kualitas hidup melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pengembangan potensi ekonomi lokal,
serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 2014). Pelaksanaannya perlu memperhatikan kearifan lokal
serta melibatkan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan (Suwandoko et al., 2025).
Arah tersebut diperkuat melalui Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 yang menempatkan Sustainable Development Goals (SDGs) Desa
sebagai arah kebijakan pembangunan desa (Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Republik Indonesia, 2020). Beberapa tujuan SDGs Desa berkaitan langsung dengan
pengelolaan sumber daya alam, seperti penyediaan air bersih dan sanitasi, energi bersih dan terbarukan,
pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan produksi berwawasan lingkungan, respons terhadap perubahan iklim,
serta perlindungan lingkungan darat (Rizky & Mashur, 2022). Penentuan prioritas pembangunan perlu
disesuaikan dengan kondisi objektif desa; informasi mengenai potensi dan kondisi sumber daya lokal
menjadi dasar penting dalam perencanaannya (Al-Munawara, 2025).

Dalam konteks masyarakat adat, pembangunan berkelanjutan memiliki kompleksitas tersendiri
karena sumber daya alam tidak hanya bernilai ekonomi dan ekologis, tetapi juga menjadi bagian dari sistem
sosial, budaya, dan identitas komunitas (Wulandari & Sarjan, 2025). Pengelolaan sumber daya alam pada
komunitas adat umumnya dibentuk oleh norma, pengetahuan ekologis, kelembagaan, dan praktik yang
diwariskan antargenerasi (Jasmine et al., 2023). Pengetahuan lokal berkontribusi terhadap konservasi
keanekaragaman hayati, ketahanan pangan, dan keberlanjutan pengelolaan sumber daya (Istiqgomah, 2023).
Oleh karena itu, pembangunan di wilayah adat perlu mengakui sistem pengetahuan dan tata kelola lokal
serta melibatkan masyarakat sebagai bagian dari proses pengelolaan wilayah (Fadli, 2024).

Kondisi tersebut relevan dengan Kasepuhan Cibarani di Desa Cibarani, Kecamatan Cirinten,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Berdasarkan data Badan Registrasi Wilayah Adat, Wewengkon
Kasepuhan Cibarani memiliki luas sekitar 1.257,91 ha dengan karakteristik wilayah pegunungan dan
jumlah penduduk sekitar 1.975 jiwa. Wilayah ini memiliki kelembagaan adat dan tata ruang yang
membedakan kawasan hutan berdasarkan fungsi serta tingkat pemanfaatannya, antara lain leuweung kolot,
leuweung titipan, leuweung tutupan, dan leuweung cadangan. Selain itu, terdapat tanah garapan dan tanah
adat yang dikelola berdasarkan aturan serta musyawarah masyarakat (BRWA, 2010). Berbagai potensi
seperti hutan, lahan pertanian, sumber pangan, tanaman obat, bahan bangunan, cengkeh, kopi, kakao,
durian, dan lada menjadi bagian dari sumber daya wilayah adat (Waris, 2026). Keberadaan masyarakat adat
tersebut juga memperoleh pengakuan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 8 Tahun 2015
serta penetapan hutan adat Kasepuhan Cibarani seluas kurang lebih 490 hektar (Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2019).

Namun, keberadaan sumber daya alam dan kelembagaan adat tidak serta-merta menjamin optimalnya
kontribusi sumber daya tersebut terhadap pembangunan desa berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya
alam secara berkelanjutan dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan, efektivitas tata kelola, kepemimpinan
lokal, partisipasi masyarakat, serta keterpaduan antara aturan adat dan kebijakan formal pemerintah
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(Hasanah et al., 2025; Kurniasih et al., 2021; Tias et al., 2026). Tantangannya adalah mengidentifikasi,
menilai, dan mengarahkan pemanfaatan potensi tanpa mengurangi fungsi ekologis maupun nilai sosial-
budaya yang melekat di dalamnya (Kurniawan et al., 2024). Orientasi ekonomi yang berlebihan dapat
meningkatkan tekanan terhadap lingkungan, sedangkan konservasi yang mengabaikan kebutuhan
masyarakat berpotensi membatasi peningkatan kesejahteraan (Hermanto & Rosidi, 2026). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang mengintegrasikan dimensi ekologis, ekonomi, sosial, dan budaya (Santika &
Sarjan, 2025).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan, akses sumber daya,
ketahanan masyarakat, dan partisipasi pemerintah serta masyarakat merupakan aspek penting dalam
pembangunan desa berkelanjutan (Widianingsih et al., 2024). Kepemimpinan masyarakat adat dan
pengetahuan lokal juga berperan dalam membangun hubungan berkelanjutan antara masyarakat dan
lingkungan (Widianingsih et al., 2023). Selain itu, tata kelola inklusif dan keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan diperlukan dalam pembangunan desa (Annahar et al., 2023), sementara sumber daya lokal dan
modal sosial mendukung pengembangan desa secara berkelanjutan (Sukaris, 2024). Pemanfaatannya perlu
mempertimbangkan aspek ekologis, sosial, ekonomi, dan partisipasi masyarakat (Setiya et al., 2022).

Pada komunitas adat, praktik pertanian tradisional, teknologi lokal, varietas padi, dan sistem irigasi
tradisional terbukti mendukung ketahanan pangan serta ketahanan sosial-ekologis (Rahman, 2024). Praktik
pertanian dan ritual masyarakat Kasepuhan Sinarresmi juga berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
pangan (Yulianti et al., 2026). Kajian di Arborek, Panglipuran, dan Kasepuhan Ciptagelar memperlihatkan
bahwa norma dan pengetahuan lokal berfungsi sebagai mekanisme tata kelola sosial-ekologis (Hardianto
et al., 2026). Sistem pertanian dan kelembagaan adat di Kasepuhan Gelaralam berkontribusi terhadap
berbagai dimensi ketahanan pangan (Runjung, 2026), sedangkan pengetahuan tumbuhan pangan dan
pertanian tradisional di Kasepuhan Citorek Barat mendukung ketahanan pangan lokal (Rahmi et al., 2026).

Meskipun demikian, sebagian kajian masih berfokus pada kearifan lokal, ketahanan pangan, hutan,
pertanian, atau kelembagaan, sedangkan studi pembangunan desa berkelanjutan lebih banyak membahas
keberlanjutan multidimensional, perubahan penggunaan lahan, dan tata kelola wilayah (Al-Munawara,
2025). Kajian yang mengintegrasikan berbagai kelompok sumber daya alam masyarakat adat dengan
kebutuhan pembangunan desa berkelanjutan pada skala lokal masih terbatas. Kasepuhan Cibarani menjadi
konteks yang relevan karena memiliki tata ruang, kelembagaan adat, sistem pertanian, dan keragaman
sumber daya alam. Penelitian terbaru mengenai praktik ngalasan menunjukkan kuatnya hubungan sosial-
ekologis masyarakat dengan lingkungan, tetapi kajian tersebut masih berfokus pada pangan hutan dan
kedaulatan pangan (Waris, 2026).

Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis sumber daya alam Kasepuhan
Cibarani dalam perspektif pembangunan desa berkelanjutan. Analisis mencakup sumber daya air, hutan
dan keanekaragaman hayati, lahan pertanian, sumber pangan, serta potensi ekonomi dan budaya (Mujio et
al., 2023; Sukri et al., 2023). Analisis dalam penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi keberadaan sumber
daya alam, tetapi juga mengkaji fungsi dan potensinya, meliputi sumber daya air, hutan dan
keanekaragaman hayati, lahan pertanian, sumber pangan, serta potensi ekonomi dan budaya yang dapat
dikembangkan secara berkelanjutan (Syafar & Ulumi, 2021; Widyawati et al., 2022). Kebaruan penelitian
terletak pada integrasi sumber daya alam dengan konteks sosial-ekologis dan kelembagaan adat sebagai
dasar pengembangan desa berkelanjutan (Depari, 2023; Permana et al., 2025). Pendekatan ini menempatkan
sumber daya alam bukan hanya sebagai aset ekonomi, tetapi sebagai bagian dari sistem ekologis, sosial,
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dan budaya.

Urgensi penelitian juga berkaitan dengan tantangan tata kelola masyarakat adat, seperti persoalan
kelembagaan, ketidakpastian penguasaan lahan, keterbatasan partisipasi, tumpang tindih klaim, dan
fragmentasi regulasi (Karso, 2025; Pebrian & Yulianingrum, 2023). Di sisi lain, kearifan lokal berperan
dalam menjaga keberlanjutan sumber daya dan lingkungan (Lyastini et al., 2024). Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis sumber daya alam sebagai basis pembangunan desa
berkelanjutan di Kasepuhan Cibarani, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, melalui identifikasi potensi,
kondisi dan karakteristik pemanfaatan serta pengelolaannya, serta arah pemanfaatan yang mempertahankan
fungsi ekologis, sosial, ekonomi, dan nilai budaya masyarakat adat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain Sequential Exploratory.
Desain ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi fenomena secara kualitatif sebagai dasar
pengembangan dan pengujian instrumen kuantitatif, sehingga integrasi kedua pendekatan dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif (Kajamaa et al., 2020; Schoonenboom & Johnson,
2017). Tahap kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi kondisi sosial, budaya, ekologis, praktik
pengelolaan sumber daya alam, dan kearifan lokal, sedangkan tahap kuantitatif digunakan untuk menguji
indikator sumber daya alam dalam mendukung pembangunan desa berkelanjutan.

Penelitian dilaksanakan di Kasepuhan Cibarani, Desa Cibarani, Kecamatan Cirinten, Kabupaten
Lebak, Provinsi Banten, pada Maret-November 2025. Lokasi dipilih secara purposive berdasarkan
karakteristik masyarakat yang masih mempertahankan praktik pengelolaan sumber daya alam berbasis
kearifan lokal. Populasi penelitian terdiri atas 703 kepala keluarga yang tersebar di 10 kampung. Informan
kualitatif dipilih secara purposive, meliputi Ketua Adat, Ketua RT, dan tokoh masyarakat, sedangkan
responden kuantitatif dipilin berdasarkan kriteria kepala keluarga, aktif dalam kegiatan adat, serta
memahami pemanfaatan sumber daya alam di wilayah penelitian (Ames et al., 2019; Campbell et al., 2020).

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan kuesioner tertutup
dengan skala Likert 1-5. Instrumen mencakup lima indikator sumber daya alam, yaitu potensi alam dan
wisata budaya lokal, ketersediaan dan kualitas sumber daya air, hutan adat dan keanekaragaman hayati,
lahan berkelanjutan, serta tambang dan energi terbarukan. Keabsahan data kualitatif dilakukan melalui
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member checking. Analisis kualitatif dilakukan melalui
identifikasi tema dan interpretasi data secara sistematis. Validitas instrumen kuantitatif diuji menggunakan
Corrected Item-Total Correlation dengan kriteria >0,30 dan signifikansi <0,05, sedangkan reliabilitas diuji
menggunakan Cronbach's Alpha. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,921 menunjukkan konsistensi internal
instrumen yang sangat tinggi.

Tahapan penelitian dimulai dengan eksplorasi kualitatif, dilanjutkan pengembangan indikator dan
instrumen, pengumpulan data kuantitatif, serta analisis dan integrasi hasil. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan SPSS melalui analisis deskriptif, korelasi Pearson, regresi linier berganda, dan koefisien
determinasi (R?). Integrasi dilakukan pada tahap interpretasi untuk menjelaskan kontribusi indikator sumber
daya alam terhadap pembangunan desa berkelanjutan dalam konteks sosial-ekologis Kasepuhan Cibarani.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Sumber Daya Alam Berbasis Kearifan Lokal

Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya alam di Kasepuhan
Cibarani terintegrasi dengan sistem sosial, budaya, ekonomi, dan spiritual masyarakat. Potensi alam berupa
lahan pertanian, kebun campuran, hutan adat, dan lanskap perbukitan dimanfaatkan dengan tetap mengikuti
norma adat. Pengelolaan air dilakukan melalui kelembagaan adat dengan peran Ulu-Ulu dalam mengatur
distribusi air, sedangkan hutan adat dikelola melalui zonasi leuweung kolot, leuweung titipan, dan leuweung
garapan. Pada sektor pertanian, setiap tahapan bertani diiringi dengan ritual adat, seperti Asup leuweng
(ritual mulai menggarap), Melak jampe dan Melak padi (ritual menanam), serta Mipit padi (ritual sebelum
panen), rotasi lahan, dan praktik pertanian organik serta menyimpan sebagian hasil panen di leuit sebagai
cadangan pangan. Aktivitas pertambangan tidak dilakukan karena dipandang berpotensi mengganggu
keseimbangan ekologis, sementara energi terbarukan seperti mikrohidro dan biomassa mulai dipandang
sebagai alternatif yang sesuai dengan prinsip keberlanjutan.

Tingkat Sumber Daya Alam dan Pembangunan Desa Berkelanjutan

Hasil analisis deskriptif terhadap 50 responden menunjukkan bahwa empat indikator sumber daya
alam berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan indikator tambang dan energi berada pada kategori
sedang. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada lahan berkelanjutan sebesar 4,93 (SD = 0,261), diikuti hutan
adat dan keanekaragaman hayati sebesar 4,68 (SD = 0,470), potensi sumber daya alam sebesar 4,39 (SD =
0,745), serta ketersediaan dan kualitas air sebesar 4,34 (SD = 0,792). Indikator tambang dan energi
memperoleh rata-rata 3,07 (SD = 0,932). Sementara itu, nilai rata-rata Indeks Pembangunan Desa
Berkelanjutan (IPDB) mencapai 4,28 (SD = 0,438) dan termasuk kategori sangat tinggi.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Indikator Sumber Daya Alam dan IPDB

No Variabel/Indikator Mean Std. Dev Kategori

1 Potensi Sumber Daya Alam 4,39 0,745 Sangat tinggi

2 Ketersediaan dan Kualitas Air 4,34 0,792 Sangat tinggi

3 Hutan Adat dan Keanekaragaman Hayati 4,68 0,470 Sangat tinggi

4 Lahan Berkelanjutan 4,93 0,261 Sangat tinggi

5 Tambang & Energi 3,07 0,932 Sedang
Indeks Pembangunan Desa Berkelanjutan (IPDB) 4,28 0,438 Sangat tinggi

Sumber: Penelitian, 2025

Hubungan Indikator Sumber Daya Alam dengan Pembangunan Desa Berkelanjutan

Analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa seluruh indikator sumber daya alam memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan IPDB (p < 0,001). Ketersediaan dan kualitas air menunjukkan
hubungan paling kuat (r = 0,884), diikuti potensi sumber daya alam (r = 0,865), lahan berkelanjutan (r =
0,743), serta tambang dan energi (r = 0,713). Hutan adat dan keanekaragaman hayati menunjukkan
hubungan sedang dengan IPDB (r = 0,364). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kondisi dan
pengelolaan sumber daya alam, semakin tinggi pula tingkat pembangunan desa berkelanjutan yang
dirasakan masyarakat.
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Tabel 2. Korelasi Pearson Indikator Sumber Daya Alam dengan IPDB

Pasangan Variabel COI’IT’Z?{:;?)?] " Sig. (2-tailed) Interpretasi
Potensi SDA < IPDB 0,865 <0,001 Sangat kuat & signifikan
Ketersediaan Air <> IPDB 0,884 <0,001 Sangat kuat & signifikan
Hutan Adat < IPDB 0,364 <0,001 Korelasi sedang & signifikan
Lahan Berkelanjutan <> IPDB 0,743 <0,001 Kuat & signifikan
Tambang dan Energi <» IPDB 0,713 <0,001 Kuat & signifikan

Sumber: Penelitian, 2025

Kontribusi Indikator Sumber Daya Alam terhadap Keberlanjutan Desa

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kelima indikator sumber daya alam
memiliki koefisien beta positif terhadap IPDB. Tambang dan energi memiliki nilai beta terbesar (f =0,426),
diikuti ketersediaan air ( = 0,362), potensi sumber daya alam (p = 0,340), hutan adat dan keanekaragaman
hayati (B = 0,215), serta lahan berkelanjutan (B = 0,119). Berdasarkan hasil yang dilaporkan dalam
penelitian, seluruh indikator berpengaruh signifikan secara parsial (p < 0,001).

Tabel 3. Koefisien Regresi Indikator Sumber Daya Alam terhadap IPDB

Variabel B Std. Error Beta T Sig. Keterangan
(Constant) -7,772E-16 0,000 — 0,000 1,000  Tidak signifikan
Potensi SDA 0,200 — 0,340 — 0,000 Signifikan
Ketersediaan Air 0,200 — 0,362 — 0,000 Signifikan
Hutan Adat 0,200 — 0,215 — 0,000 Signifikan
Lahan Berkelanjutan 0,200 — 0,119 — 0,000 Signifikan
Tambang dan Energi 0,200 — 0,426 — 0,000 Signifikan

Sumber: Penelitian, 2025

Tingkat Keberlanjutan Desa Berdasarkan Persepsi Masyarakat

Kategorisasi IPDB menunjukkan bahwa 35 responden (70%) menilai Kasepuhan Cibarani berada
pada kategori sangat berkelanjutan, 14 responden (28%) berada pada kategori cukup berkelanjutan, dan 1
responden (2%) berada pada kategori kurang berkelanjutan. Tidak terdapat responden yang menilai desa
berada pada kategori tidak berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum Kasepuhan
Cibarani memiliki tingkat keberlanjutan yang tinggi, yang ditunjukkan terutama melalui pengelolaan
sumber daya alam, ketersediaan air, dan praktik pengelolaan lahan berbasis kearifan lokal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan desa berkelanjutan di Kasepuhan Cibarani
berkaitan dengan keterpaduan aspek ekologis, sosial-budaya, ekonomi, dan kelembagaan adat. Kelima
indikator sumber daya alam yang dianalisis, yaitu potensi alam dan wisata budaya lokal, ketersediaan dan
kualitas sumber daya air, hutan adat dan keanekaragaman hayati, lahan berkelanjutan, serta tambang dan
energi terbarukan, secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap Indeks Pembangunan Desa
Berkelanjutan (IPDB) dengan nilai R? sebesar 0,784. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa keberlanjutan
desa tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sumber daya, tetapi juga oleh kapasitas masyarakat dalam
mengelola dan mempertahankannya melalui norma serta kelembagaan lokal. Temuan kualitatif
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memperkuat hasil kuantitatif tersebut. Praktik gotong royong, kelembagaan adat, perlindungan hutan dan
mata air, serta pengelolaan lahan secara tradisional menunjukkan bahwa sumber daya alam dikelola dalam
kerangka sosial-ekologis. Dalam konteks Cibarani, keberadaan Abah, Ulu-Ulu, dan Ngaraksa
memperlihatkan bahwa kelembagaan adat memiliki fungsi dalam mengatur pemanfaatan sumber daya
melalui norma dan mekanisme sosial. Nilai ngariksa leuweung dan ngajaga cai juga berperan sebagai
pedoman perilaku dalam membatasi pemanfaatan lingkungan.

Pada indikator potensi alam dan wisata budaya lokal, keberadaan pertanian huma, hasil hutan bukan
kayu, lanskap hutan adat, serta kegiatan Seren Taun, Sedekah Bumi, dan Melak Pare memperlihatkan
keterkaitan antara sumber daya alam, budaya, dan aktivitas ekonomi. Kondisi tersebut mendukung
pandangan Sugiyarto (2018) bahwa wisata berbasis budaya lokal dapat memberikan manfaat ekonomi
apabila dikembangkan secara partisipatif dan tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Dengan
demikian, pengembangan wisata di Cibarani perlu diarahkan pada pemanfaatan potensi alam dan budaya
tanpa mengurangi fungsi ekologis maupun nilai adat yang melekat pada wilayah tersebut. Sumber daya air
memiliki posisi penting dalam pembangunan desa karena berkaitan langsung dengan kebutuhan domestik,
pertanian, dan fungsi ekologis. Praktik perlindungan mata air, sistem irigasi tradisional, dan prinsip ngajaga
cai menunjukkan bahwa pengelolaan air tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya, tetapi juga
pada aturan sosial yang mengatur pemanfaatannya. Temuan ini memperlihatkan pentingnya perlindungan
sumber air sebagai bagian dari strategi pembangunan desa, terutama karena keberlanjutan pertanian dan
aktivitas masyarakat sangat bergantung pada ketersediaan air.

Hutan adat dan keanekaragaman hayati juga memiliki fungsi ekologis sekaligus sosial-budaya.
Pembagian kawasan seperti leuweung kolot dan leuweung titipan menunjukkan adanya zonasi berbasis
norma adat yang membatasi tingkat pemanfaatan hutan. Selain menjaga fungsi ekologis, hutan juga
berkaitan dengan perlindungan mata air, identitas budaya, dan praktik ritual seperti hajat leuweung. Hal ini
sejalan dengan Sambawa et al. (2025) yang menjelaskan bahwa hutan adat memiliki fungsi ekologis dan
sosial. Dalam konteks tersebut, kelembagaan adat dapat dipandang sebagai instrumen sosial yang
mendukung konservasi dan keberlanjutan pemanfaatan hutan. Lahan berkelanjutan memperoleh penilaian
relatif tinggi dan berkaitan dengan keberadaan praktik pertanian berbasis pengetahuan lokal. Sistem huma
serang dan leuit menunjukkan adanya pengelolaan produksi dan penyimpanan pangan yang terintegrasi
dengan sistem pertanian adat. Chaerani dan Wulandari (2026) menegaskan bahwa agroekologi berbasis
pengetahuan lokal dapat mendukung kesuburan tanah dan keanekaragaman hayati, sedangkan Mozin et al.
(2025) menekankan peran pertanian tradisional dalam ketahanan pangan dan konservasi tanah. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa praktik lokal dapat menjadi bagian dari strategi pengelolaan lahan yang
mempertahankan fungsi produksi sekaligus ekologis.

Indikator tambang dan energi terbarukan menunjukkan karakter yang berbeda. Meskipun persepsi
masyarakat terhadap indikator ini berada pada kategori sedang, hasil regresi menunjukkan pengaruh yang
dominan terhadap IPDB. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa energi terbarukan masih memiliki
ruang pengembangan yang besar. Potensi mikrohidro dan biomassa dari limbah pertanian dapat
dikembangkan sebagai alternatif untuk mendukung kemandirian energi dan kegiatan ekonomi masyarakat.
Temuan ini sejalan dengan Saputra et al. (2024) mengenai potensi mikrohidro bagi kemandirian energi desa
adat serta Nathan (2026) yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dan etika ekologis dalam
pengembangan energi terbarukan di wilayah adat. Oleh karena itu, pengembangannya perlu
mempertimbangkan daya dukung lingkungan dan mekanisme musyawarah adat.
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Dari perspektif sosial, temuan mengenai gotong royong dan solidaritas masyarakat memperlihatkan
bahwa modal sosial merupakan unsur penting yang menghubungkan pengelolaan sumber daya alam dengan
pembangunan desa. Praktik sabilulungan memungkinkan masyarakat membangun kerja sama dalam
mengelola sumber daya bersama dan mempertahankan kepatuhan terhadap norma adat. Hal ini sejalan
dengan Prasetya dan Nurholis (2026) yang menunjukkan bahwa ritual kolektif dapat memperkuat kohesi
sosial dan reproduksi modal sosial di masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembangunan desa berkelanjutan di
Kasepuhan Cibarani merupakan proses yang dibentuk oleh keterkaitan sumber daya alam, pengetahuan
lokal, modal sosial, dan kelembagaan adat. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa sumber daya alam
tidak semata-mata merupakan aset ekonomi, tetapi juga bagian dari sistem sosial-ekologis masyarakat.
Implikasi praktisnya adalah pembangunan desa perlu diarahkan pada perlindungan sumber daya air dan
hutan adat, penguatan pertanian berkelanjutan, pengembangan wisata berbasis budaya dan lingkungan,
serta pemanfaatan energi terbarukan secara partisipatif. Pendekatan tersebut memungkinkan peningkatan
manfaat ekonomi tanpa mengabaikan fungsi ekologis dan nilai budaya masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sumber daya alam memiliki peran penting dalam mendukung
pembangunan desa berkelanjutan di Kasepuhan Cibarani. Kelima indikator yang dikaji, yaitu potensi alam
dan wisata budaya lokal, ketersediaan dan kualitas sumber daya air, hutan adat dan keanekaragaman hayati,
lahan berkelanjutan, serta tambang dan energi terbarukan, secara bersama-sama memberikan kontribusi
positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Desa Berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan pembangunan di Kasepuhan Cibarani tidak semata-mata ditentukan oleh pemanfaatan
sumber daya alam, tetapi oleh kemampuan masyarakat dalam mengelolanya melalui kelembagaan adat,
kearifan lokal, modal sosial, dan nilai ekologis yang berkembang dalam kehidupan masyarakat.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa air, lahan, hutan adat, potensi alam, serta energi
terbarukan memiliki posisi yang berbeda dalam mendukung keberlanjutan desa. Energi terbarukan
menunjukkan peluang strategis bagi pembangunan pada masa mendatang, sementara pengelolaan air dan
lahan menjadi bagian penting dari keberlanjutan kehidupan masyarakat saat ini. Kondisi tersebut
menegaskan bahwa pembangunan desa berkelanjutan perlu diarahkan pada keseimbangan antara
pemanfaatan sumber daya alam, perlindungan ekosistem, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan
keberlanjutan nilai budaya. Dalam konteks Kasepuhan Cibarani, tata kelola berbasis adat menjadi elemen
yang menghubungkan dimensi ekologis, sosial, dan ekonomi sehingga membentuk suatu model
keberlanjutan yang bersifat lokal dan kontekstual.

Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pemahaman mengenai pembangunan
desa berkelanjutan dengan menunjukkan bahwa sumber daya alam perlu dianalisis tidak hanya sebagai
modal ekologis dan ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari sistem sosial-budaya dan kelembagaan
masyarakat adat. Integrasi temuan kualitatif dan kuantitatif memperlihatkan bahwa pendekatan mixed
methods mampu menjelaskan tidak hanya sejauh mana sumber daya alam berhubungan dengan
pembangunan berkelanjutan, tetapi juga konteks sosial dan budaya yang mendasari pengelolaannya.

Kesimpulan penelitian ini perlu dipahami dalam batas konteks Kasepuhan Cibarani dan tidak secara
langsung digeneralisasikan kepada seluruh komunitas adat atau desa di Indonesia. Keterbatasan penelitian
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terutama terletak pada cakupan lokasi yang spesifik serta penggunaan penilaian masyarakat sebagai bagian
dari pengukuran indikator penelitian, sehingga karakteristik lokal dapat memengaruhi hasil yang diperoleh.
Penelitian selanjutnya disarankan melakukan studi komparatif pada beberapa komunitas adat dengan
karakteristik ekologis dan kelembagaan yang berbeda, serta menggunakan pendekatan longitudinal untuk
mengamati perubahan pengelolaan sumber daya alam dan pembangunan desa dalam jangka panjang. Kajian
lanjutan mengenai pengembangan energi terbarukan juga diperlukan untuk mengetahui bagaimana potensi
tersebut dapat dikembangkan tanpa mengurangi fungsi ekologis dan nilai budaya masyarakat adat.

KONTRIBUSI PENULIS

Penulis pertama berkontribusi dalam konseptualisasi penelitian, perancangan metodologi,
pengumpulan data, analisis data, serta penyusunan naskah awal. Penulis kedua berkontribusi dalam
pengolahan dan interpretasi data serta memberikan masukan substantif terhadap naskah. Penulis ketiga
berkontribusi dalam peninjauan, penyuntingan, dan penyempurnaan naskah. Seluruh penulis telah
memberikan persetujuan terhadap versi akhir naskah dan bertanggung jawab atas seluruh aspek pekerjaan
yang berkaitan dengan penelitian ini

KONFLIK KEPENTINGAN

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan, baik secara finansial maupun
nonfinansial, yang dapat memengaruhi pelaksanaan penelitian, analisis data, penyusunan, maupun
publikasi artikel ini
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